
A. La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Keanckar<1gaman kebudayaan, adat istiadat dan kcpercayaan tcrangkum 

dalam kebudayaan nasional maupun kebudayaan daerah dimiliki olch sctiap suku 

bangsa yang ada di lndonesia maupun seluruh bangsa di dunia. Oangsa manapun 

di dunia, maju maupun primitif memptL,yai tujuh unsur kebudayaan. Unsur-unsur 

kcbudayaan itu oleh para ahli I pakar antropologi disebut dcngan istilah "cullural 

universal". Ketujuh unsur kebudayaan itu adalah: Bahasa, Sistem pengctahuan, 

Organisasi sosial, Sistem pcralatan hidup dan teknologi, Sistcrn mala pcncarian 

hidup, Sistcm religi, Kesenian (Kocntjaraningrat, 1985:203-204). 

Disisi Jain dari wujudnya, kebudayaan dapat dibcdakan titUS tiga 

kclompok yaitu : wujud kompleks ide-ide. gagasan-gagasm1, nilai-nilai, norma­

norma, peraturan-pcraturan dar. sebagainya, wujud kebudayaan scbagai komph.:ks 

aktifotas scna tindakan bcrploa manusia dalam ma.;yarakat. wujud bcnda-bcnda 

karya manusia sena tindakan berpola manusia (Kocntjaraningrat, 1985 : 186-

1987) 

Ulos mempakan hasil seni kerajinan khas Batak di Sumatcra Utara, ulos 

adalah sejcnis kain adat bagi Suku Bangsa Batak sebagaimana juga songkct di 

daerah Melayu, batik di daerah Jawa dan Sasiringan di daerah Kalimantan. Ulo~ 

dipakai pada waktu uapaeara perkawinan, mendirikan dan m~masuki rumah baru, 

upacara kcmatian dan kcscnian ( tortor) juga pad a upacara- upacara adat lainnya. 
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Sccara ctnografis suku bangsa Batak terbagi atas bcbempa sub-sub suku 

bangsa yakni : Batak Toba, Batak Simalungun, Batak Karo, Butak Mandailing. 

Batak Angkola dan Pak-pak Dairi. 

Semula sub suku bangsa terscbut menjadikan ulos schagai b 1gian dari 

hasil kerajinan tradisional mcreka, masing-masing sub suku mcnghasilkan ulos 

y:mg berbeda-beda baik dari segi wama, ukuran maupun motif yang climiliki. 

Mcskipun demikian tetap mempunyai kemiripan satu sama yang lain. 

Ulos itu mempunyai berr.gam motif. setiap motif mempunyai arti khusus 

yang tidak dapat dipertukarkan dengan motif lain karena motif itu mcmpunyai 

makna yang berbeda. Misalnya ulos motif Jugia adalah motif ulos dcngan 

bergmnbar kadal, yang mcmpunyai arti hidup dekat dengun tanah,mcngingatkan 

killl akan hal-hal yang mendasar seperti kesuburan dan kehidupan. Lalu ada pula 
' 

pola-pola geometris, garis-garis lurus, lingkaran yang melambangkan gagasan-

gagasan yang lebih abstrak, seperti tata tertib jagat raya, kehidupan, ruang dan 

waktu (Joosten, 1993 : 67-68). . Motif ulos jugia ini merupakan bcnda langka 

karena ulos ini merupakan barang warisan orang tua kepada anaknya sa.na 

nilainya dengan Sitoppi yaitu emas yang dipakai oleh istri raja-raja pada waktu 

pesta (Boksa dalam Tampu Bolon, 1986: 13). 

Jenis ulos yang bermotif geometris adalah ulos hamitan, mcnurut 

kepereayaan orang Batak, Ulos ini tidak dapat dipakai olch scmbarang orang 

kecuali oleh orang yang sudah saurmatua, yaitu seseorang yang ~cmua anak 1aki-

laki dan percmpuan yang dimiliki olehnya sudah mcnikah. dan dari semua 
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anaknya yang telah menikah tersebut scmuanya Ielah mempunyai anak Artinya 

onutg tersebut sudah memperoleh cucu dari scmua anak yang dimilikinya 

Adanya modernisa~i juga mengakibatkan adauya perubahan dalan1 

pcnggunaan ulos, dimana tenunan ulos tidak hanya digunakan sebagai kain/ 

selendang adat sebagaimana penggunaannya secara tradisioral (dipakai pada 

upacara-upacara adat) tetapi pemkainan ulos sudah mcluas hingga kciJerbagai 

kcbutuhan manusia lainnya. Apalagi :;ejak daerah Samosir dik,·mbangkan menjadi 

salah satu tujuan wisata di Sumatera Utara, maka sejak itupula para pcngrajin ulos 

di dacmh Toba Samosir tidak hanya menenun untuk kepcntingan upacara adat, 

tetapi Ielah berkembang menghasilkan ulos untuk bcrbagai fungsi lainnya 

scbagaimana fungsi tej(stil umumnya. Karena itu kini ulos jug:t ditemm bagi 

kep•;ntingan wisatawan untuk dibawa scbagai souvenir kcd:h;roh asalny11, yakni 

dengan membuat ulos menjadi hiasan dinding, hahan dasar pcmbuatan tas, 

dompcl atau beragam benda-benda souvenir lainnya. 

Dengan adanya modcmisasi ini maka pcrmintaan pasar tcntang motif 

tidak terlalu dipedulikan lagi, karena pada motif tradisional itu biasanya yang 

ditonjolkan adalah sisi rel igiusnya, sementara permintaan pa.~r lcbih menekankan 

pada unsur estetis (keindahannya), maka makna dan motif itu i11111a kelantaan 

menjadi tidak dipahami. Dengan sendirinya pengrajin ulos akan mcnciptakan ulos 

y'lng sesusai dengan permintaan pasar. Sehingga mereka hanya scsckali mencnun 

ulos motif tradisionaJ Batak Toba yang a!.li, itupun kalau ada pesanan l.husus. 

1\khirnya lama -kelamaan banyak motif tradisional mcnjadi tidak diproduksi lagi 

karena tidak ada permintaan pasar (kurang diminati), meskipun pengertian tidak 
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diminati ini tidak sdalu berarti tidak suka, tetapi lebih bunyak discbabkan karcna 

motif-motif tersebut biasanya berharga mahal. 

Dengan keragaman pemanfaatan tersebut, maka kcragaman motif yang 

adapun jup.~ turut berubah, sehingga tirlak lagi ~emata-mata motif tradisional yang 

dihasilkan oleh para pengrajin tersebut. Hal ini otomatis juga rnenycbabkan motif­

motif tradisional tidak ban;·ak lagi diproduksi, sehingga tidak scmua pe.1grajin 

mengetahui tcntang motif-motif terscbut apalagi makna yang tcrk.tndung dibalik 

rn'ltif-motif yang dih<>.silkan. 

Dari ketcrangan diatas penulis menganggap bahwa perlu dilaJ...ukan 

usaha untuk mendokumentasikan motif dan makna yang ada pada ulos Batak 

Toba yang ada supaya motiftersebut tidak sampai hi lang. Di sarnping itu jugu ada 

diinvertnjsir motif-motif ulos yang baru. Dcmikian pula makna yang tcrkand:mg 

dalarn motif ulos 13atak Toba bisa diketalmi khususnya pada gcncrasi mudn. 

13erdasarkan latar belakang rnasalah tersebut diatas, pcrl\llis tcrtarik 

unluk melakukan pcnelitian tentang: "Kcragaman Motif dan Mukna Ulos 13atak 

Toba di desa Sigaol Timur Kecamatan Ull~ Kabupatcn Tuba Samosir." 

B. l dentifikasi Masa lah 

Berdasarkan Jatar belakang mao;alah diatas, maka dnpat dikcmukakan 

suatu identitika:,i masalah scbagai berikut: 

I . Keragaman motif dan makr.a ulos Batak Toba di •JcSll Sigaol Timur 

Kccamatan Uluan Kabupaten Toba Sanwsir. 

2. Ulos sebagai salah saru basil kerajinan tradisional suku nangsa llatal-. 
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J. Sosialisasi usaha bertenun dari satu gcncrasi kcgcnnasi bcrikutnya 

sehingga mcrupakan bagian dari alat istiadat yang sudah diwarisi yang 

menghasilk<m beragam motif ulos. 

4. Keragaman motif ulos mcmpunyai makna khusus b.Jg1 masyarakat batak 

Toba. 

C. l'embatasan Masalab 

Dalam hal ini penulis mcmbatasi masalah yai tu "Kcragaman Motif dan 

Makna Ulos Batak Toba di Desa Sigaol Timur Kecamatan IJluan Kahupaten Toba 

Samosir." 

D. Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah da lam pcncli tian ini adalah: 

I. Bagaimana scjarah lahimya ulos Batak Toba? 

2. Bagaimanakah proses pembuatan ttlos Batak Toba d i Dcsa Sigaol Timur? 

3. Bagaimana keragaman motif ulos yang dihasi lkan olch pengrajin nlos di 

Desa Sigaol Timur Kecamatan Uluan Kabupaten Tobu Samosir? 

4. Apa makna yang terkandung dalam motif-motif ulos batak Toba yang 

diht!Silka.P oleh pengrajin ulos di Dcsa Sigaol Timur Kecamatan Uluan 

Kab.Jpaten Toba Samosir? 

5. Bagaimana kebcradaan motif ulos tradisional : s atak Toba pada mas.t 

' 
sekarang setelah munculnya perkembangan tekstil dikalangan masyarakat? 
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E. Tujuan l'cnelitian 

I. Untuk mcngctllhui scjarah lahimya ulos Batak Toba 

2. Untuk mengetahui proses pembuatan ulos Batak Toba di Desa Sigaol 

Timur Kecamatan Uluan Kabupaten Toba Samosir 

3. Untuk mengetahui keragaman motif dan makna ulos Batak Toba yang 

dihasilkan olch pengrajin ulos di desa Sigaol Timur Kecamatan Uluan 

Kabupaten Toba Samosir. 

4. Untuk mengctahui makna yang terkandung daJam motif-motif ulos Batak 

Toba yang dihasilkan oleh pengrajin ulos di desa Sigaol Timur 

Kecamatan Uluan Kabupaten Toba Samosir. 

5. Unruk mcngetahui keberadaan moti f ulos tradisional Batak Toba pada 

masa sckamng setelal1 munculnya perkembangan h::kstik d ikalangan 

masyarakat. 

F. Manfaat J>enclitian 

Dcngan tercapainya tujuan J:enc li tian diatas, maka di 'mn.pkun pcncl itian 

ini bcrmanlaat untuk: 

I. Mcmberikan pengctah~>i bagi peneliti dan pcmbaca tentang gambaran 

umum ulos 13atak Toba. 

2. Menambah pen~etahui bagi penelitian dan pembaca tcntang kcragaman 

motif ulos dan maknanya lagi masyarakat khususnya masyarakat suku 

bangsa Batak. 

3. Scbagai literature yang dapat mcmperkaya bahan bacaan tcrutama tcntang 

kcragaman motif ulos dan maknanya bagi masyarakut khususnyr 

masyarakat Batak Tobl atau para peminat kcrajinan !Lnun. 
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4. Mernbcri wawasan kcpada peneliti tcntang penulisan sebuah karya ilmiah. 

5. Mcmperkcnalkan Desa Sigaol Tirnur sebagai salah satu dacrah penghasil 

ulos. 

' 


